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ABSTRACT 

This study examines the development of teachers’ positive attitudes and character 
as an effort to enhance the quality of learning. The problem addressed is the 
suboptimal role of teachers in fostering interactive and character-based learning due 
to the lack of reflective practices and exemplary behavior. This study aims to analyze 
the mechanisms for developing teachers’ positive attitudes and character and to 
explore their impact on improving learning quality. The research employs a 
qualitative approach using a library research method, relying on secondary data 
sources such as scientific journals, books, and relevant academic literature. The 
findings indicate that teachers’ attitudes, encompassing cognitive, affective, and 
conative dimensions, significantly influence classroom interaction and student 
engagement. In addition, teachers’ character traits, including integrity, empathy, 
discipline, accountability, and awareness, play a crucial role in creating a conducive 
and student-centered learning environment. The study also reveals that systematic 
and continuous strategies, such as professional development, self-reflection, and 
supportive school culture, are essential in strengthening teachers’ character. 
Ultimately, the results show that the quality of learning is not only determined by 
pedagogical competence but is also strongly influenced by the strength of teachers’ 
character as a fundamental component of effective education. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pengembangan sikap dan karakter positif guru sebagai 
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Permasalahan penelitian terletak pada 
belum optimalnya peran guru dalam menciptakan pembelajaran interaktif dan 
berbasis karakter akibat kurangnya praktik reflektif dan keteladanan. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis mekanisme pengembangan sikap dan karakter 
positif guru serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan melalui 
pemanfaatan sumber data sekunder berupa jurnal ilmiah, buku, dan literatur 
akademik yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap guru yang 
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meliputi dimensi kognitif, afektif, dan konatif berpengaruh signifikan terhadap 
interaksi pembelajaran dan keterlibatan siswa. Selain itu, karakter guru seperti 
integritas, empati, disiplin, akuntabilitas, dan kesadaran berperan penting dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berpusat pada siswa. 
Penguatan karakter guru memerlukan strategi yang sistematis dan berkelanjutan 
melalui pengembangan profesional, refleksi diri, serta dukungan budaya sekolah. 
Dengan demikian, kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kompetensi 
pedagogik, tetapi juga oleh kekuatan karakter guru sebagai fondasi utama 
pendidikan. 
 
Kata Kunci: Karakter Guru, Sikap Positif, Kualitas Pembelajaran 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan berfungsi sebagai 

mekanisme penting dalam 

pengembangan sumber daya 

manusia yang ditandai tidak hanya 

oleh kemahiran kognitif tetapi juga 

oleh standar etika yang kuat (Lestari 

et al., 2024; Yolanda & Tumin, 2024). 

Dalam lanskap pendidikan Indonesia, 

upaya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran terus berlanjut melalui 

berbagai kebijakan dan praktik 

inovatif, meliputi pengembangan 

kurikulum, metodologi pengajaran, 

dan kemajuan profesional pendidik. 

Meskipun demikian, tantangan untuk 

mengaktualisasikan pembelajaran 

berkualitas tinggi tetap menjadi 

perhatian beragam, terutama dalam 

kaitannya dengan peran penting 

pendidik sebagai agen utama dalam 

paradigma pendidikan (Nurfatimah et 

al., 2022). 

Pendidik memenuhi peran 

ganda, bertindak baik sebagai 

fasilitator konten instruksional dan 

sebagai contoh prinsip-prinsip moral 

dan sosial dalam lingkungan 

pendidikan (Putri & Siswanto, 2024). 

Namun, pengamatan empiris 

menunjukkan bahwa dimensi sikap 

dan karakter pendidik belum 

mencapai tingkat perkembangan yang 

optimal. Ketidakmampuan ini 

dibuktikan dengan kekurangan dalam 

praktik reflektif dalam mengajar, 

kecenderungan terhadap pendekatan 

pedagogis yang berpusat pada guru, 

dan kendala dalam membina 

hubungan pedagogis humanistik 

dengan siswa (Faiz et al., 2021). 

Keadaan seperti itu berdampak buruk 

pada keterlibatan aktif peserta didik 

dan menghambat kemanjuran proses 

pengembangan karakter dalam 

pengaturan pendidikan (Maslinda et 

al., 2024; Sari et al., 2025). 
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Sejumlah besar penyelidikan 

sebelumnya telah menjelaskan bahwa 

karakter dan disposisi pendidik secara 

signifikan mempengaruhi kualitas 

pengajaran dan pembentukan 

karakter siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Farid & Aziz (2023) 

menunjukkan bahwa investasi 

emosional dan sosial guru di 

lingkungan belajar meningkatkan 

keterlibatan dan akuntabilitas siswa. 

Selanjutnya, Rifki et al. (2022) 

menggarisbawahi bahwa integritas 

guru merupakan elemen mendasar 

dalam keberhasilan menanamkan 

nilai-nilai karakter pada siswa. Secara 

paralel, Bancin & Naibaho (2024) 

mengidentifikasi bahwa kompetensi 

kepribadian pendidik memberikan 

pengaruh langsung pada kualitas 

interaksi instruksional, sehingga 

mempengaruhi efektivitas 

keseluruhan dari proses pendidikan. 

Temuan tambahan menunjukkan 

bahwa pendidik dengan ciri-ciri 

karakter positif dapat menumbuhkan 

suasana belajar yang mendukung dan 

meningkatkan motivasi siswa untuk 

belajar (Rizkiyana et al., 2024). 

Namun, sebagian besar 

penelitian yang ada terutama 

berkonsentrasi pada kompetensi 

pedagogis, strategi instruksional, dan 

penerapan media pendidikan, 

sementara penyelidikan yang secara 

khusus dan komprehensif 

mengeksplorasi integrasi sikap dan 

karakter guru dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran tetap relatif 

jarang. Intinya, dimensi afektif dan ciri-

ciri kepribadian pendidik, yang 

merupakan penentu penting kualitas 

pendidikan, belum mendapatkan 

perhatian yang cukup dalam 

penyelidikan empiris. 

Mengingat analisis ini, 

kesenjangan penelitian yang terlihat 

muncul, menyoroti perlunya studi 

yang lebih komprehensif tentang 

bagaimana penanaman sikap dan 

karakter positif di antara pendidik 

dapat diintegrasikan secara sistematis 

ke dalam proses pembelajaran dan 

efek selanjutnya pada peningkatan 

kualitas pembelajaran. 

Akibatnya, penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) menganalisis 

mekanisme di mana sikap dan 

karakter positif pendidik 

dikembangkan dalam proses 

pembelajaran, dan (2) mengevaluasi 

dampak sikap dan karakteristik 

tersebut terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran. Penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi secara 

teoritis dengan memperkaya wacana 
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seputar peran karakter guru dalam 

pendidikan, sementara juga berfungsi 

sebagai panduan praktis bagi 

pendidik, lembaga pendidikan, dan 

pembuat kebijakan dalam merancang 

inisiatif pengembangan profesional 

yang memprioritaskan tidak hanya 

elemen pedagogis tetapi juga 

fortifikasi karakter dan sikap positif 

pendidik. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kepustakaan (library 

research). Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini berfokus pada 

analisis mendalam terhadap konsep, 

teori, dan hasil penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan 

pengembangan sikap dan karakter 

positif guru dalam mewujudkan 

pembelajaran yang berkualitas. 

Penelitian kepustakaan dilakukan 

melalui kegiatan sistematis dalam 

mengidentifikasi, mengkaji, dan 

mensintesis berbagai sumber literatur 

yang relevan sehingga diperoleh 

pemahaman yang komprehensif dan 

terstruktur. 

Sumber data dalam penelitian ini 

berupa data sekunder yang diperoleh 

dari berbagai literatur ilmiah yang 

telah dipublikasikan. Sumber utama 

meliputi artikel jurnal ilmiah terindeks 

nasional maupun internasional yang 

relevan dengan topik pendidikan 

karakter, kompetensi guru, dan 

kualitas pembelajaran. Selain itu, 

buku referensi, laporan penelitian, 

serta dokumen akademik lain yang 

mendukung digunakan sebagai 

landasan teoretis guna memperkuat 

analisis yang dilakukan. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi dokumentasi 

dengan cara menelusuri, membaca, 

dan mencatat informasi penting dari 

berbagai sumber yang telah dipilih 

berdasarkan kriteria relevansi, 

kredibilitas, dan kebaruan. Literatur 

yang digunakan diutamakan berasal 

dari publikasi sepuluh tahun terakhir 

agar sesuai dengan perkembangan 

kajian mutakhir di bidang pendidikan. 

Teknik analisis data 

menggunakan analisis isi (content 

analysis) dengan tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pada tahap reduksi data, 

peneliti menyeleksi dan memfokuskan 

informasi yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Selanjutnya, data disajikan 

secara sistematis dalam bentuk narasi 

deskriptif analitis. Tahap akhir 

dilakukan penarikan kesimpulan 

melalui interpretasi terhadap temuan 
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yang diperoleh dengan mengaitkan 

antara teori, konsep, dan hasil 

penelitian terdahulu sehingga 

menghasilkan sintesis yang utuh dan 

logis. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil analisis literatur 

menunjukkan bahwa sikap dan 

karakter pendidik merupakan 

determinan penting dalam 

mewujudkan pembelajaran yang 

berkualitas. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa dimensi sikap 

guru tidak hanya terbatas pada aspek 

perilaku pedagogis, tetapi juga 

mencakup komponen kognitif, afektif, 

dan konatif yang secara simultan 

memengaruhi kualitas interaksi 

pembelajaran di dalam kelas. Guru 

yang memiliki disposisi positif 

cenderung mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, 

interaktif, dan berpusat pada peserta 

didik. Hasil ini sejalan dengan temuan 

Andriani & Rasto (2019) yang 

menunjukkan bahwa sikap guru 

berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan motivasi dan kinerja 

akademik siswa. 

Lebih lanjut, analisis 

mengungkapkan bahwa karakter 

pendidik merupakan aspek 

fundamental yang berperan dalam 

membentuk pengalaman belajar yang 

bermakna. Karakter guru yang 

mencerminkan nilai-nilai integritas, 

disiplin, tanggung jawab, dan empati 

terbukti memiliki pengaruh terhadap 

kualitas hubungan pedagogis antara 

guru dan peserta didik. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa guru tidak 

hanya berfungsi sebagai fasilitator 

pembelajaran, tetapi juga sebagai 

agen pembentukan karakter melalui 

keteladanan. Hasil ini konsisten 

dengan Mursidin (2025) yang 

menegaskan bahwa internalisasi nilai-

nilai karakter dalam diri guru 

berimplikasi langsung terhadap 

pembentukan karakter peserta didik, 

serta didukung oleh temuan Nuramila 

et al. (2026) yang menunjukkan 

bahwa karakter guru berpengaruh 

terhadap tingkat keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Sintesis terhadap berbagai studi 

menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa dimensi karakter utama 

yang berkontribusi terhadap 

pembelajaran berkualitas, yaitu 

integritas, akuntabilitas, empati, 

disiplin, dan kesadaran profesional. 

Analisis mengindikasikan bahwa 

integritas guru tercermin dalam 

konsistensi antara ucapan dan 

tindakan, yang berimplikasi pada 
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meningkatnya kepercayaan siswa 

terhadap guru. Akuntabilitas berkaitan 

dengan komitmen dalam 

merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran secara optimal, 

sedangkan empati berperan dalam 

membangun kedekatan emosional 

yang mendukung proses belajar. 

Disiplin dan kesadaran profesional 

juga ditemukan berkontribusi dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

tertib dan terarah (Kholiq & Wahyunik, 

2025; Pangaribuan et al., 2025). 

Secara keseluruhan, temuan ini 

menunjukkan bahwa karakter guru 

memiliki sifat multidimensional yang 

saling terintegrasi dalam menentukan 

kualitas pembelajaran. 

Selain itu, hasil kajian 

menunjukkan bahwa pengembangan 

karakter guru memerlukan 

pendekatan yang sistematis dan 

berkelanjutan. Analisis literatur 

mengindikasikan bahwa program 

pengembangan profesional, seperti 

pelatihan dan workshop, berkontribusi 

terhadap peningkatan kompetensi 

sekaligus penguatan karakter guru 

(Maulana et al., 2025; Pertiwi et al., 

2025). Di sisi lain, refleksi diri 

ditemukan sebagai mekanisme 

penting dalam meningkatkan 

kesadaran pedagogis dan evaluasi 

praktik pembelajaran secara 

berkelanjutan. Lingkungan sekolah 

yang suportif serta kepemimpinan 

yang efektif juga berperan dalam 

membentuk budaya organisasi yang 

mendukung pengembangan karakter 

guru (Restu Rahayu & Sofyan 

Iskandar, 2023). Temuan ini 

menunjukkan bahwa penguatan 

karakter guru tidak dapat dilakukan 

secara individual, tetapi memerlukan 

dukungan sistemik dari institusi 

pendidikan. 

Dari perspektif kualitas 

pembelajaran, hasil analisis 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang efektif ditandai oleh tingginya 

interaksi, keterlibatan aktif siswa, 

serta suasana belajar yang kondusif. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk 

mengembangkan potensi secara 

optimal, dengan guru berperan 

sebagai fasilitator. Hasil ini sejalan 

dengan temuan Bintang et al. (2020) 

dan Setyosari (2014) yang 

menegaskan bahwa kualitas 

pembelajaran sangat ditentukan oleh 

kemampuan guru dalam merancang 

dan mengelola proses belajar secara 

sistematis. 
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Lebih lanjut, sintesis penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara karakter guru dan 

kualitas pembelajaran. Analisis 

mengindikasikan bahwa guru dengan 

karakter positif cenderung mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

melalui pendekatan yang humanistik 

dan komunikatif. Temuan ini didukung 

oleh penelitian Arianti (2019) yang 

menyatakan bahwa motivasi belajar 

siswa dipengaruhi oleh peran guru 

dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang suportif. Selain itu, 

karakter guru juga berimplikasi pada 

peningkatan hasil belajar siswa 

karena proses pembelajaran menjadi 

lebih adaptif dan responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik (Mursidin, 

2025). 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

kualitas pembelajaran tidak hanya 

ditentukan oleh aspek kompetensi 

pedagogik, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh karakter guru 

sebagai fondasi utama dalam proses 

pendidikan. Analisis ini 

mengindikasikan bahwa upaya 

peningkatan mutu pendidikan perlu 

dilakukan secara holistik, tidak hanya 

melalui inovasi metode dan kurikulum, 

tetapi juga melalui penguatan sikap 

dan karakter guru secara 

berkelanjutan 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian 

literatur, penelitian ini menunjukkan 

bahwa sikap dan karakter guru 

memiliki peran yang signifikan dalam 

menentukan kualitas pembelajaran. 

Sikap guru yang mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan konatif terbukti 

berkontribusi dalam menciptakan 

suasana belajar yang interaktif, 

kondusif, dan berpusat pada peserta 

didik. 

Selain itu, karakter guru yang 

meliputi integritas, empati, disiplin, 

akuntabilitas, dan kesadaran 

profesional berperan penting dalam 

membangun hubungan pedagogis 

yang positif serta meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, dan hasil 

belajar siswa. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kualitas 

pembelajaran tidak hanya ditentukan 

oleh kompetensi pedagogik, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh 

kekuatan karakter guru. 

Dengan demikian, 

pengembangan karakter guru perlu 

dilakukan secara sistematis dan 

berkelanjutan melalui program 

pengembangan profesional, refleksi 

diri, serta dukungan lingkungan 
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sekolah yang kondusif. Upaya ini 

menjadi penting sebagai bagian dari 

strategi peningkatan mutu pendidikan 

secara menyeluruh. 

Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan 

pendekatan empiris berbasis 

lapangan guna menguji secara lebih 

mendalam hubungan antara karakter 

guru dan kualitas pembelajaran. 

Selain itu, pengembangan instrumen 

yang terstandar untuk mengukur 

karakter guru juga diperlukan guna 

mendukung perumusan kebijakan 

pendidikan yang lebih efektif. 
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